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ABSTRAK 

Kepemimpinan pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan arah, kualitas, dan 

efektivitas penyelenggaraan pendidikan pada berbagai jenjang. Pemimpin pendidikan tidak 

hanya bertugas mengelola administrasi, tetapi juga bertanggung jawab menciptakan budaya 

sekolah yang kondusif, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara komprehensif konsep dasar kepemimpinan 

pendidikan, tipe dan model kepemimpinan yang relevan di era modern, peran pemimpin dalam 

meningkatkan mutu pendidikan, serta tantangan dan strategi yang dibutuhkan untuk menjawab 

dinamika perkembangan zaman. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review 

(SLR) dengan menelaah sejumlah literatur ilmiah berupa jurnal, buku, dan karya akademik 

yang relevan dengan tema kepemimpinan pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional, instruksional, dan partisipatif merupakan model yang paling 

efektif dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan kinerja sekolah. Selain itu, pemimpin 

pendidikan berperan penting dalam pembinaan guru, pengembangan kurikulum, penguatan 

karakter peserta didik, serta pengelolaan lingkungan belajar. Tantangan yang umum dihadapi 

antara lain digitalisasi, globalisasi, keterbatasan sumber daya, dan perubahan nilai sosial. Oleh 

karena itu, strategi seperti peningkatan kompetensi pemimpin, pemanfaatan teknologi, 

kolaborasi dengan berbagai pihak, dan penguatan budaya sekolah menjadi sangat penting. 

Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan berperan sebagai fondasi utama 

dalam pencapaian mutu pendidikan yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Pendidikan, Tipe Dan Model Pendidikan, Peran Pemimpin 

Pendidikan, 

 

ABSTRACT 

Educational leadership plays a strategic role in shaping the direction, quality, and effectiveness 

of educational institutions. Effective leaders not only manage administrative tasks but also 

foster a conducive learning environment, promote collaboration, and drive continuous 

improvement in teaching and learning. This study aims to analyze the fundamental concepts of 

educational leadership, identify relevant leadership types and models, explain the strategic roles 

of leaders in improving educational quality, and examine the challenges and strategies faced in 

the context of modern education. The research employed a Systematic Literature Review (SLR) 

by examining scholarly sources including journal articles, books, and academic publications 

relevant to educational leadership. The findings show that transformational, instructional, and 

participatory leadership models are the most effective in enhancing teacher performance, 

strengthening school culture, and improving learning outcomes. Furthermore, educational 

leaders play a crucial role in teacher development, curriculum enhancement, character building, 

and learning environment management. Contemporary challenges include digital 

transformation, globalization in education, limited resources, and shifts in social values. To 

address these challenges, leaders must strengthen digital literacy, foster innovation, build 

external partnerships, and cultivate a positive school culture. Overall, this study emphasizes 
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that educational leadership serves as a foundational pillar in achieving sustainable 

improvements in educational quality. 

Keywords: Educational Leadership, Types And Models Of Education, Improving The Quality 

Of Education, 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. 

Melalui pendidikan, sumber daya manusia dapat dikembangkan sehingga memiliki kompetensi, 

keterampilan, dan karakter yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan global. Namun, 

kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum atau fasilitas semata, tetapi juga 

sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan dalam dunia pendidikan (Sukarman Purba, 2021). 

Pendidikan merupakan lembaga sentral yang mendukung kemajuan bangsa. Salah satu 

perwujudan itu dapat ditunjukkan melalui lembaga formal yaitu sekolah dasar ( SD ). Namun, 

perwujudan itu dapat dilihat salah satunya berdasarkan kepemimpinan kepala sekolah (Azizan 

et al., 2022). Kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan seorang pemimpin, baik kepala 

sekolah, dosen, atau pengelola lembaga pendidikan, dalam mengarahkan, memotivasi, dan 

memberdayakan seluruh komponen pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

optimal. Pemimpin pendidikan tidak hanya mengatur administrasi, tetapi juga berperan 

strategis dalam menciptakan budaya belajar yang positif, inovatif, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu pendidikan. 

  Seiring dengan perkembangan zaman, tuntutan terhadap kepemimpinan semakin 

kompleks. Tantangan seperti perubahan teknologi, globalisasi, pergeseran nilai-nilai sosial, 

serta kebijakan pemerintah yang terus diperbarui menuntut seorang pemimpin pendidikan 

mampu menyesuaikan diri dengan cepat dan efektif. Kepemimpinan pendidikan juga harus 

mampu mengelola sumber daya manusia, menjalin komunikasi yang efektif dengan guru, 

siswa, dan orang tua, serta mendorong partisipasi seluruh pihak dalam proses pendidikan 

(Siddiq, 2021). 

  Penelitian dan pengalaman menunjukkan bahwa sekolah atau lembaga pendidikan yang 

memiliki kepemimpinan yang baik cenderung menunjukkan kinerja akademik lebih tinggi, 

lingkungan belajar yang kondusif, dan tingkat kepuasan guru serta siswa yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, kepemimpinan yang lemah dapat menimbulkan ketidakteraturan, rendahnya 

motivasi belajar, konflik internal, dan penurunan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

  Dari sisi hukum, kepemimpinan pendidikan juga memiliki dasar yuridis yang kuat 

dalam sistem pendidikan nasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa tenaga kependidikan bertanggung jawab 

mengelola kegiatan pendidikan dan administrasi untuk menjamin mutu proses belajar. Hal ini 

menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

substantif dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

  Oleh karena itu, penting untuk memahami konsep, karakteristik, dan strategi 

kepemimpinan pendidikan. Analisis terhadap kepemimpinan pendidikan tidak hanya 

memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga dapat menjadi panduan praktis bagi para 

pemimpin pendidikan dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan. 

Kajian ini akan membahas berbagai aspek kepemimpinan pendidikan, termasuk tipe 

kepemimpinan, peran pemimpin, tantangan, serta dampaknya terhadap mutu pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menghimpun dan menganalisis berbagai literatur terkait kepemimpinan pendidikan. Proses 
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penelitian diawali dengan penentuan fokus kajian mengenai konsep, tipe dan model 

kepemimpinan, peran pemimpin dalam mutu pendidikan, serta tantangan dan strategi 

kepemimpinan modern. Literatur kemudian dicari melalui beberapa basis data seperti Google 

Scholar, DOAJ, dan Garuda dengan menggunakan kata kunci yang relevan, seperti educational 

leadership, instructional leadership, dan transformational leadership. Pemilihan literatur 

dilakukan berdasarkan kriteria inklusi, yaitu artikel berbahasa Indonesia atau Inggris, 

diterbitkan dalam jurnal ilmiah, dan memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Sementara 

itu, publikasi non-ilmiah atau artikel yang tidak tersedia secara penuh dikeluarkan dari kajian. 

Seluruh literatur tersebut dianalisis menggunakan pendekatan content analysis untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama. Hasil analisis kemudian disintesiskan dalam bentuk narasi 

pada empat kelompok temuan, sehingga menghasilkan gambaran komprehensif mengenai 

kepemimpinan pendidikan dan implikasinya terhadap peningkatan mutu pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis literatur melalui metode Systematic Literature Review (SLR) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan memainkan peran sentral dalam menentukan 

arah, kualitas, serta keberhasilan lembaga pendidikan. Dari beberapa sumber yang dianalisis, 

terlihat konsistensi temuan bahwa pemimpin pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

pengambil keputusan administratif, tetapi juga berperan sebagai inspirator, fasilitator, serta 

penggerak utama bagi seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan mutu pendidikan. Secara 

umum, studi-studi tersebut menegaskan bahwa keberhasilan lembaga pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik personal dan profesional pemimpinnya, termasuk visi, 

komunikasi, integritas, dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan kebijakan maupun 

perkembangan teknologi. 

Berdasarkan proses ekstraksi data, diperoleh empat kelompok temuan utama, yaitu (1) 

konsep kepemimpinan pendidikan, (2) tipe dan model kepemimpinan pendidikan, (3) peran 

pemimpin dalam peningkatan mutu pendidikan, dan (4) tantangan serta strategi kepemimpinan 

pendidikan di era modern. Rangkuman temuan literatur dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur 

Aspek Temuan Hasil SLR 

Konsep 

Kepemimpinan 

Pendidikan 

Hasil SLR menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan dipahami 

sebagai proses memengaruhi dan mengarahkan seluruh warga sekolah 

melalui pengambilan keputusan strategis dan pengelolaan sumber 

daya. Pemimpin pendidikan berperan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif serta menjaga keberlanjutan budaya sekolah. 

Selain itu, pemimpin yang efektif dipandang sebagai teladan moral dan 

penggerak inovasi pendidikan. 

Tipe & Model 

Kepemimpinan 

Pendidikan 

Temuan SLR mengidentifikasi kepemimpinan transformasional dan 

instruksional sebagai model yang paling dominan dan efektif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Berbagai gaya lain seperti 

demokratis, delegatif, situasional, partisipatif, dan digital juga banyak 

diterapkan sesuai konteks sekolah. Dalam konteks Indonesia, 

kepemimpinan berbasis nilai dan kearifan lokal menjadi ciri penting 

dalam praktik kepemimpinan pendidikan. 
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Peran Pemimpin 

dalam Mutu 

Pendidikan 

Pemimpin pendidikan memiliki peran strategis dalam perencanaan 

sekolah, pembinaan profesional guru, dan pengelolaan lingkungan 

belajar. Kepemimpinan yang efektif mendorong inovasi pembelajaran 

serta memperkuat kolaborasi antar warga sekolah dan stakeholder. 

Temuan SLR menunjukkan bahwa kepemimpinan yang kuat 

berkontribusi positif terhadap kinerja guru dan hasil belajar siswa. 

Tantangan & 

Strategi 

Hasil SLR mengungkap bahwa pemimpin pendidikan menghadapi 

tantangan digitalisasi, globalisasi, keterbatasan sumber daya, serta 

perubahan sosial yang cepat. Tantangan tersebut menuntut pemimpin 

untuk adaptif, visioner, dan memiliki integritas moral yang kuat. 

Strategi yang efektif meliputi kepemimpinan partisipatif, pemanfaatan 

teknologi pendidikan, penguatan kapasitas guru, dan pembangunan 

budaya sekolah yang positif. 

 

Temuan pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa kepemimpinan pendidikan memiliki 

cakupan yang luas dan multidimensional. Pada konsep dasar kepemimpinan pendidikan, 

mayoritas studi menekankan pentingnya peran pemimpin dalam mempengaruhi perilaku warga 

sekolah melalui visi, nilai, dan keteladanan. Pada bagian tipe dan model kepemimpinan, 

literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional menjadi model yang paling 

banyak dibahas karena mampu mendorong perubahan positif dan penciptaan budaya sekolah 

inovatif, sedangkan kepemimpinan instruksional lebih menekankan peningkatan kualitas 

proses pembelajaran melalui supervisi dan pengembangan profesional guru. 

Sementara itu, temuan mengenai peran pemimpin terhadap peningkatan mutu 

pendidikan memperlihatkan bahwa pemimpin berkontribusi besar dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan produktif. Kepemimpinan yang kuat terbukti 

meningkatkan motivasi guru, efektivitas pembelajaran, dan prestasi siswa. Pada aspek 

tantangan dan strategi, literatur menunjukkan bahwa pemimpin pendidikan masa kini harus 

mampu merespons tantangan digitalisasi dan globalisasi dengan mengembangkan inovasi, 

memperkuat kemampuan guru, serta membangun kolaborasi dengan berbagai pihak. Secara 

keseluruhan, hasil SLR ini menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan merupakan faktor 

kunci dalam keberhasilan lembaga pendidikan dan membutuhkan kombinasi kompetensi 

manajerial, pedagogis, serta moralitas. 

 

Pembahasan  

Konsep Kepemimpinan Pendidikan 

Hasil SLR menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan merupakan proses strategis 

yang bertujuan mengarahkan seluruh warga sekolah untuk mencapai mutu pendidikan yang 

optimal. Konsep ini menempatkan pemimpin sebagai pengambil keputusan, pengelola sumber 

daya, sekaligus agen perubahan yang bertanggung jawab menciptakan iklim pembelajaran yang 

kondusif. Studi Asmadi et al. (2022) menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan mencakup 

kemampuan visioner, tata kelola yang efektif, dan komitmen terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. Dalam konteks Indonesia, kepemimpinan pendidikan memiliki dimensi 

tambahan berupa pembentukan karakter dan penanaman nilai-nilai spiritual peserta didik, 

sehingga menuntut pemimpin untuk memiliki integritas moral dan keteladanan (Muslim et al., 

2024). 

Temuan lain menunjukkan bahwa regulasi nasional melalui Permendiknas No. 13 

Tahun 2007 telah memberikan dasar profesionalisme kepemimpinan melalui lima kompetensi 

inti: kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Hal ini memperkuat 
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pandangan bahwa kepemimpinan pendidikan tidak hanya berfokus pada fungsi administrasi, 

melainkan juga pada kemampuan strategis untuk mengembangkan budaya sekolah yang positif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada mutu. Literatur terkini juga menekankan bahwa 

kepemimpinan yang efektif harus berbasis nilai, yaitu mengutamakan moralitas, kejujuran, dan 

tanggung jawab sosial dalam setiap kebijakan dan tindakan (Umroatin et al., 2022). 

Hasil kajian literatur juga menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan memengaruhi 

kualitas pembelajaran melalui gaya kepemimpinan yang diterapkan di sekolah. Misalnya, 

penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan instruksional memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas guru dan hasil belajar siswa, karena 

pemimpin mampu menginspirasi, memotivasi, serta menciptakan iklim kolaboratif di sekolah 

(Puspitadani, Yudea, & Loo, 2025). Temuan lain menyatakan bahwa kepemimpinan sekolah 

yang efektif dapat memperkuat mutu pendidikan secara berkelanjutan dengan meningkatkan 

kinerja guru, motivasi kerja, dan budaya belajar yang produktif di lingkungan sekolah 

(Hermansah et al., 2025). Lebih jauh lagi, gaya kepemimpinan kepala sekolah juga terbukti 

berperan dalam mengoptimalkan pelaksanaan kebijakan pendidikan seperti Merdeka Belajar, 

yang menuntut adaptasi dan inovasi dalam pengelolaan proses pembelajaran (Hidayah et al., 

2025).  

Selain itu, kajian literatur lainnya menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan tidak 

hanya berkaitan dengan fungsi administratif, tetapi juga kemampuan strategis dalam 

menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan yang kompleks. Purba (2025) melalui studi 

literaturnya menekankan bahwa pemimpin sekolah harus mampu mengintegrasikan berbagai 

gaya kepemimpinan seperti transformasional, instruksional, dan adaptif untuk mengatasi 

tantangan organisasi dan meningkatkan partisipasi warga sekolah dalam pengambilan 

keputusan. Strategi kepemimpinan yang adaptif tersebut membantu menciptakan keterlibatan 

kolektif dan kolaborasi profesional, yang berkontribusi pada budaya sekolah yang progresif dan 

responsif terhadap perubahan lingkungan pendidikan (Purba, 2025). Dengan demikian, peran 

pemimpin pendidikan melampaui sekadar pengelolaan administratif dan menjadi motor 

perubahan yang memberdayakan setiap elemen sekolah untuk pencapaian mutu pendidikan 

yang lebih tinggi. 

 

Tipe dan Model Kepemimpinan Pendidikan 

Literatur yang dianalisis menunjukkan beragam tipe kepemimpinan yang digunakan 

dalam lembaga pendidikan, namun empat tipe yang paling menonjol adalah otokratis, 

demokratis, delegatif, dan transformasional. Kepemimpinan otokratis dinilai efektif dalam 

kondisi krisis yang membutuhkan keputusan cepat, sedangkan kepemimpinan demokratis lebih 

sesuai dalam konteks sekolah yang menekankan kolaborasi dan partisipasi warga sekolah. 

Sementara itu, kepemimpinan delegatif dinilai cocok bagi guru yang memiliki kompetensi 

tinggi, namun kurang tepat jika diterapkan di lembaga dengan kebutuhan supervisi intensif. 

Kepemimpinan transformasional muncul sebagai tipe paling dominan dalam literatur 

modern karena mampu mendorong perubahan positif, inovasi pembelajaran, dan 

pengembangan potensi guru maupun siswa (Maharwati, 2021). Tipe ini juga terbukti 

membangun budaya sekolah progresif dan meningkatkan motivasi seluruh warga sekolah. 

Selain tipe, beberapa model kepemimpinan juga menjadi perhatian, seperti model situasional 

yang menekankan fleksibilitas dalam menghadapi dinamika sekolah, model partisipatif yang 

mengedepankan kolaborasi, serta model instruksional yang sangat fokus pada peningkatan 

kualitas proses pembelajaran (Mulyasa, 2022). Pada konteks pendidikan kontemporer, model 

kepemimpinan digital mulai banyak dibahas, terutama terkait integrasi teknologi dalam tata 

kelola sekolah (Fadlhan et al., 2022). 
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Temuan lain dari literatur ilmiah menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah memiliki peran signifikan dalam pengembangan profesional guru dan 

peningkatan mutu pembelajaran. Dalam studi oleh Sapitri (2024), dijelaskan bahwa kepala 

sekolah sebagai pemimpin instruksional fokus pada supervisi pembelajaran, bimbingan guru, 

dan penguatan praktik pengajaran yang secara langsung meningkatkan kinerja guru serta mutu 

proses belajar-mengajar di sekolah. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya 

yang menyatakan bahwa model kepemimpinan instruksional berkontribusi terhadap perbaikan 

sistematis dalam pengelolaan kurikulum dan peningkatan hasil belajar siswa, terutama ketika 

pemimpin sekolah memberikan perhatian pada aspek pedagogis dan pedagogi reflektif (Sapitri, 

2024). Selain itu, kajian lain menegaskan bahwa implementasi kepemimpinan instruksional 

dalam konteks pembelajaran daring juga mampu mempertahankan kualitas pembelajaran di era 

digital dengan meningkatkan kemampuan kolaborasi dan adaptasi guru terhadap teknologi 

(Melawati et al., 2022).  

Selain itu, model kepemimpinan distributif juga semakin menonjol dalam literatur 

sebagai pendekatan yang efektif dalam memperkuat kapasitas kolektif sekolah dan memperluas 

peran kepemimpinan di luar posisi kepala sekolah. Penelitian oleh Xi Ling et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan distributif di kelas menengah meningkatkan 

efektivitas pengajaran dan operasi sekolah dengan melibatkan guru dalam pengambilan 

keputusan serta distribusi tanggung jawab kepemimpinan. Temuan ini didukung oleh bukti 

bahwa model distributif dapat memperkuat keterlibatan warga sekolah, memperbaiki 

kolaborasi antar guru, serta meningkatkan efektivitas organisasi pendidikan secara keseluruhan 

(Xi Ling et al., 2023). Dengan demikian, model kepemimpinan distributif dianggap relevan 

dalam menghadapi tantangan pendidikan kontemporer yang memerlukan kolaborasi lintas 

fungsi dalam organisasi sekolah. 

 

Peran Pemimpin Pendidikan dalam Peningkatan Mutu Pendidikan  

Analisis literatur menunjukkan bahwa pemimpin pendidikan memegang peran strategis 

dalam seluruh proses peningkatan mutu pendidikan. Peran ini mencakup penyusunan visi dan 

misi sekolah, pengambilan keputusan berbasis data, pengembangan kurikulum, hingga 

pembinaan profesional guru melalui pelatihan, supervisi, dan evaluasi kinerja. Guru yang 

mendapat dukungan dan pembinaan yang konsisten terbukti menunjukkan peningkatan 

kompetensi pedagogik, profesional, dan manajerial, yang pada akhirnya berdampak langsung 

pada efektivitas pembelajaran. 

Pemimpin pendidikan bertanggung jawab menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan kondusif bagi perkembangan kreativitas serta motivasi belajar siswa. Pemimpin 

juga menjadi fasilitator inovasi yang mendorong penggunaan teknologi dan pendekatan 

pembelajaran modern. Literatur Leithwood et al. (2020) menegaskan bahwa kepemimpinan 

yang berfokus pada pembelajaran (instructional leadership) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap motivasi guru, kualitas pembelajaran, dan capaian akademik siswa. Dengan demikian, 

peran pemimpin tidak hanya administratif, tetapi juga pedagogis dan transformasional. 

Hasil SLR menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran strategis 

dan langsung dalam peningkatan mutu pendidikan melalui pengelolaan sumber daya sekolah, 

pembinaan guru, serta penguatan sistem manajemen sekolah. Penelitian Sari et al. (2021) dan 

Kurniawati et al. (2020) menegaskan bahwa kepala sekolah berperan sebagai penggerak utama 

dalam penerapan manajemen berbasis sekolah yang berorientasi pada mutu, khususnya melalui 

perencanaan program, pengawasan kinerja guru, dan pengambilan keputusan yang partisipatif. 

Kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif dan meningkatkan 

komitmen seluruh warga sekolah terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Dengan demikian, 
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peran pemimpin pendidikan tidak hanya terbatas pada fungsi administratif, tetapi juga 

mencakup kepemimpinan visioner yang mendorong peningkatan kualitas layanan pendidikan 

secara berkelanjutan. 

Selain itu, literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

berkontribusi signifikan dalam peningkatan mutu pendidikan melalui penguatan 

profesionalisme guru dan implementasi kebijakan kurikulum. Abdullah (2018) menekankan 

bahwa kepemimpinan yang kuat, didukung oleh profesionalisme guru dan partisipasi 

masyarakat, menjadi faktor kunci dalam pengelolaan mutu pendidikan di sekolah. Temuan 

terbaru juga menunjukkan bahwa peran kepala sekolah semakin krusial dalam mengawal 

implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam mendorong inovasi pembelajaran dan 

adaptasi guru terhadap perubahan kebijakan pendidikan (Mukhlisin et al., 2024). Hal ini 

diperkuat oleh Simatupang et al. (2023) yang menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

yang responsif dan kolaboratif mampu meningkatkan mutu pendidikan secara holistik, baik dari 

aspek akademik maupun manajerial sekolah. 

 

Tantangan dan Strategi Kepemimpinan Pendidikan Masa Kini 

 Kepemimpinan pendidikan masa kini dihadapkan pada berbagai tantangan kompleks, 

mulai dari percepatan teknologi digital, globalisasi pendidikan, hingga kebutuhan siswa akan 

kompetensi abad ke-21 (Setiawan & Lestari, 2025). Digitalisasi proses belajar mengharuskan 

pemimpin tidak hanya memahami teknologi, tetapi juga mampu menyediakan fasilitas serta 

melatih guru agar dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. 

Globalisasi juga menuntut sekolah memiliki standar mutu yang kompetitif agar lulusan mampu 

bersaing secara internasional. 

Tantangan lain yang banyak muncul dalam literatur adalah keterbatasan sumber daya, 

baik finansial, sarana prasarana, maupun sumber daya manusia, terutama di daerah yang kurang 

berkembang. Selain itu, perubahan nilai sosial serta krisis moral dalam kepemimpinan menjadi 

isu yang perlu perhatian serius (Suhada et al., 2024). Untuk menjawab tantangan tersebut, 

berbagai strategi dianjurkan, seperti penerapan kepemimpinan partisipatif untuk melibatkan 

seluruh warga sekolah, pengembangan inovasi teknologi pembelajaran, penguatan kapasitas 

guru melalui pelatihan berkelanjutan, serta pembangunan jejaring kemitraan dengan 

pemerintah dan lembaga eksternal (Patodingan et al., 2024; Pohan et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 

Hasil kajian melalui Systematic Literature Review menunjukkan bahwa kepemimpinan 

pendidikan merupakan faktor fundamental yang menentukan kualitas dan keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan di berbagai lembaga. Kepemimpinan tidak hanya dipahami 

sebagai fungsi administratif, tetapi sebagai proses strategis yang melibatkan kemampuan 

visioner, kecakapan manajerial, keteladanan moral, dan komitmen terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran. Literatur menunjukkan bahwa model kepemimpinan transformasional, 

instruksional, dan partisipatif menjadi pendekatan yang paling relevan dan efektif dalam 

konteks pendidikan modern karena mampu meningkatkan motivasi guru, memperkuat budaya 

sekolah, dan mendorong inovasi pembelajaran. 

Temuan juga menegaskan bahwa pemimpin pendidikan berperan signifikan dalam 

pembinaan profesional guru, pengembangan kurikulum, pengelolaan lingkungan belajar, serta 

peningkatan kinerja akademik peserta didik. Namun, berbagai tantangan seperti digitalisasi, 

globalisasi, keterbatasan sumber daya, dan perubahan nilai sosial menuntut pemimpin untuk 

adaptif, kreatif, serta responsif terhadap dinamika perubahan. Strategi yang disarankan meliputi 
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penguatan kompetensi kepemimpinan, pemanfaatan teknologi, kolaborasi dengan berbagai 

pihak, dan pembangunan budaya sekolah yang positif dan berorientasi mutu. 

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan adalah 

pilar utama dalam mewujudkan lembaga pendidikan yang efektif, inovatif, dan berdaya saing. 

Pemimpin pendidikan dituntut memiliki kapasitas profesional dan integritas moral yang tinggi 

agar mampu membawa lembaga menuju kualitas pendidikan yang berkelanjutan dan selaras 

dengan tujuan pendidikan nasional. 
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